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. ABSTRAK

Latar Belakang : WHO dan Bank Dunia pada talwn 2012 mendapati sckitar 6,6 juta anak
meninggal sebelum mencapai usia lima tahun. UNICEF menyatakan di Asia Tenggara AKB
sebanyak 1,3 juta pertahun, 98% nya terjadi di India, Bangladesh, Indonesia, Nepal dan
Myanmar. AKB di Indonesia pada tahun 2014 sebesar 32/1000 KH, AKN 19/1000 KH dan
AKABA 40/1000 KH. Tingginya AKB disebabkan oleh prneumonia dan diare yang merupakan
penvakit infeksi sebagai penvebab utama kematian. Lebih dari 50.000 balita meninggal yang
discbabkan oleh pineumonia dan diare. Salah satu penyebab dari diare adalah pemberian
MP-ASI dini. Studi pendahuluan yang dilakukan di Posyandu Melati V didapatkan, bayi yang
mendapatkan MP-ASI dini dari 10 angket yang di sebarkan didapatkan hasil 80%
memberikan MP-ASI sejak usia < 6 bulan.

Tujuan Penelitian :Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan Pemberian
MP-A51 dint pada bayi di Posyandu Melati V Kel. Jatibening Bekasi takun 2019.

Metode Penelitian : Metode penelitian yang digunakan adalah analitik dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai bayi yang
berusia 6-12 bulan yang berkunjung ke Posyandu Melati V Kel. Jatibening Bekasi pada
bulan Februari 2019 dengan jumlah sampel sebanyak?75 orang.

Hesit Penelitian :Dari hasil analisis univariat didapatkan scbagian besar responden
memberikan MP-ASI dini 54,7%, umur 20-35 tahun 66,7%, pendidikan rendah 63,3%,
multipara 58,7% dan pengetahuan kurang 53,3%. Analisis bivariat didapatkan adanya
hubungan antara umur, pendidikan, paritas dan pengetahuandengan pemberian MP-ASI dini
pada bayi.

Kesimpalan dan Saran :Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari semua variabel
yang ditelit menunjukkan adanya hubungan yang bermina dengan pemberian MP-ASI dini
pada bayi. Disarankan kepada tenaga kesehatan supaya memberikan informasi yang baik,
Jelas, dan berkesinambungan tentang pemberian MP-ASI > 6 bulan pada masyarakat.

Daftar Bacaan ~ :22 hacaan (tahun 2012-2015)
Kara Kunci : MP- ASI dini
Latar Belakang

Laporan bersama United Nations International Children's Emergency Fund
(UNICEF), Organisast Kesehatan Dunia World Health Organization (WHQ), dan Bank Dunia
pada tahun 2012 mendapati sekitar 6,6 jula anak meninggal sebelum mencapai usia lima
tahun dibandingkan 12 juta anak yang meninggal pada tahun 1990 (Schlein, 2013).

UNICEF menyatakan di Asia Tenggara Angka Kematian Bayi (AKB) sebanyak 1,3
juta pertahun, 98% nya terjadi di India, Bangladesh, Indonesia, Nepal dan Myanmar. Angka
Kematian Bayi (AKB) di Indonesia masih cukup tinggi, terlebih di daerah Indonesia bagian
timur. Di Nusa Tenggara Timur (NTT) diare adalah penyebab utama kematian bayi.
Berdasarkan SDKI 2012, angka kematian bayi pada tahun 2014 sebesar 32/1000 KH, AKN
19/1000 KH dan AKABA 40/1000 KH. Tingginya AKB disebabkan oleh pneumonia (radang
paru) dan diare yang merupakan penyakit infeksi sebagai penyebab utama kematian. Lebih

Faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-
ASI) dini pada bayi di Posyandu Melati V Kelurahan Jatibening Bekasi
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dan 50.000 balita meninggal yang disebabkan oleh pneumonia dan diare (Wahyuningsih,
2015).

Laporan UNICET 2015 menunjukkan bahwa pncumonia dan diarc masih menjad;
penyakit utama penyebab kematian anak di dunia. Diare juga menjadi penyebab kematian
bayi dan balita kedua terbanyak setelah pneumonia. Berdasarkan data WHO memperkirakan
bahwa infeksi diare mengancam kehidupan 1,87 juta anak balita setiap tahun di seluruh dunia,
Di Indonesia, World Health Organization (WHO) memperkirakan sekitar 31.200 anak balita
meninggal setiap tahun karena diare (WHO, 2015).

Salah satu penyebab dari diare adalah pemberian makanan pendamping ASI (MP-
ASI) dini. Selain menyebabkan diare MP-ASI dini juga menyebabkan susah buang air besar,
obesitas, kram usus dan alergi makanan. Pemberian MP-ASI dini atau tidak tepat pada
waktunya sama saja dengan membuka pintu gerbang masuknya berbagai jenis kuman, apalagi
Jika tidak disajikan higienis (Nakita, 2015).

Hasil nset terakhir di Indonesia menunjukkan bahwa bayi yang mendapatkan MP AS!
sebelum ia berumur 6 bulan, lebih banyak terserang diare, sembelit, batuk-pilek, dan panas
dibandingkan bayi yang hanya mendapatkan ASI Eksklusif. Jika MP-ASI diberikan terlambat
resikonya adalah bayi tidak mendapat cukup nutrisi untuk pertumbuhan, tumbuh kembang
lebih lambat, malnutrisi dan defisiensi gizi seperti zat besi (WHO, 2015).

Bayi usia 0-6 bulan dapat tumbuh dan berkembang sccara optimal hanya dengan
mengandalkan asupan gizi dari Air Susu Ibu (ASI). Karena ASI mengandung semua nutrisi
yang diperlukan untuk bertahan hidup pada 6 bulan pertama, yang meliputi hormon, antibodi,
faktor kekebalan, dan antioksidan (Prasetyono, 2012).

Setelah usia 6 bulan, disamping ASI dapat pula diberikan makanan tambahan atau
MP-ASI (Makanan Pendamping ASI), namun pemberiannya harus diberikan secara tepat
meliputi kapan memulai pemberian, apa yang harus diberikan, berapa jumlah yang diberikan
dan frekuensi pemberian untuk menjaga kesehatan bayi. Pemberian makanan tambahan harus
disesuaikan dengan maturitas saluran pencernaan bayi dan kebutuhannya (Ariani, 2012).

Tingkat pendidikan ibu yang rendah, wawasan pengetahuan terbatas dan tradisi turun
temurun merupakan faktor yang mendukung timbulnya anggapan bahwa ASI saja tidak cukup
sebagar makanan bayi. Akibatnya para ibu memberikan bentuk cairan sebagai makanan
pendamping ASI sebelum bayi mencapai umur 4 bulan. Jadi anjuran pemberian ASI eksklusif
minimal 6 bulan sangat sulit di laksanakan sesuai harapan (Roesli, 2013).

Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) (2015) terdapat banyak
ibu yang memberikan makanan terlalu dini kepada bayinya, yaitu 32% ibu yang memberikan
makanan tambahan kepada bayi yang berumur 2-3 bulan, seperti bubur, nasi, dan pisang,
sedangkan 69% adalah pada bayi usia 4-5 bulan. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Irawati (2014) di Pusat Pelatihan dan Pengembangan Gizi dan Makanan Departemen
Keschatan, diperoleh hasil bahwa lebih dari 50% bayi di Indonesia telah mendapat makanan
pendamping ASI dengan usia kurang dari 1 bulan (Infodatin, 2016). ;

Tingpinya angka kejadian ibu yang memberikan makan pcndampmg {\SI (MP-.:\SI]
dini di sebabkan oleh beberapa faktor yaitu antara lain usia ibu, pendidikan ibu, pekerjaan
ibu, sosial ekonomi, pengetahuan, budaya, dukungan petugas kesehatan dan dukungan
keluarga (Ariani, 2012) _ Rt )

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Posyandu Melati V
Kelurahan Jatibening Bekasi didapatkan, bayi yang mendapatkan MP-AST dini dari 10 angket
yang di sebarkan di Posyandu Melati V Kelurahan Jatibening Bekasi didflpa!knn hasil 80%
responden yang memberikan MP-ASI sejak usia < 6 bulan scdangkn_n di Posyandu Dahlia
didapatkan hasil 30% responden yang memberikan MP-ASI sejok usia < 6 bulan.
Berdasarkan data tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang “Faktor-

e e s e e 3 ettt A s i
Faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-

ASI) dini pada bayi di Posyandu Melati V Kelurahan Jatibening Bekasi
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fakio it bcrh“blmgfl.n dengan pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) dini pada
bayi di Posyandu Melati V Kelurahan Jatibening Bekasi”,

METODE PENELITIAN

_ Des;_un penelitian yang digunakan adalah bersifat analitik dengan pendekatan cross
-*‘(_’Cfmnad’, dimana data yang berhubungan dengan variabel dependen dan variabel independen
dilakukan pada wakitu yang bersamaan dengan menggunakan kuesioner. Penelitian ini
merupakan data primer dimana variabel bebasnya adalah usia, pendidikan, paritas dan
P‘CIlBt{u_huau dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
Pemb_qmn MP-ASI dini pada bayi di Posyandu Melati V Kel. Jatibening Bekasi. waktu
penelitian ;_)ada bulan Februari 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang
mempunyai bayi yang berusia 6-12 bulan yang berkunjung ke Posyandu Melati V Kel.
Jatibening Bekasi pada bulan Februari 2019 sebanyak 79 orang. Sampel dalam penelitian ini
;1daiu_h sefuruli ibu yang mempunyai bayi yang berusia 6-12 bulan yalig pada saai penyebaran
Kuesioner berkunjung ke Posyandu Melati V Kel. Jatibening Bekasi pada bulan Februan 2019
yaitu sebanyak 75 responden (accidental sampling)

Kriteria Sampel
a. Kiriteria inklusi
1) Semua ibu yang mempunyai hayi usia 6-12 bulan vang berkunjung di Posyandn
Melati V Kel. Jatibening Bekasi pada bulan Februari 2019.
2) Semua ibu yang mempunyai‘ bayi usia 6-12 bulan yang bersedia menjadi
responden dan mampu mengisi kuisioner dengan lengkap.
3) Semua ibu yang bisa membaca dan menulis
b. Kriteria Eksklusi
1) Semua ibu yang memberikan ASI eksklusif pada bayinya di Posyandu Melati V
Kel. Jatibening Bekasi pada bulan Februari 2019.
2) Semua ibu yang mempunyai bayi usia 6-12 bulan yang tidak bersedia menjadi
responden dan tidak mampu mengisi kuisioner dengan lengkap.
3) Semua ibu yang tidak bisa membaca dan menulis

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai bayi usia 6-12 bulan.
Variabel dependen (pemberian MP-ASI dini) dan variabel independen (usia, pendidikan,
paritas dan pengetahuan. Data yang dikumpulkan merupakan data primer yang menggunakan
kuesioner jenis penelitian ini adalah bersifat analitik dengan rancangan cross sectional. Data
vang didapatkan akan dianalisa dengan menggunakan cara analisa univariat dan bivariat yang
kemudian di Uji Chisquare dengan bantuan komputer program SPSS.

HASILPENELITIAN
Analisis Univariat

1. Pcmberian MP-ASI dini

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Pemberian MP-ASI Dini Pada Bayi di Posyandu Melati V
Kel. Jatibening Bekasi
Pemberian MP-ASI Dini F %o
Ya 41 54.7
Tidak 34 453
Total 75 100.0

Faktor—faktryan berhubnga dnan pbin kana lenamgl(- :
ASI) dini pada bayi di Posyandu Melati V Kelurahan Jatibening Bekasi
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Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa dari 75 responden terbanyak
pada responden yang memberikan MP-ASI dini pada bayinya sebanyak 41 responden

=

. L o Loaeilen .1 _AQ Fimd
(54.7%%) dan terkecil pada responden vang tidak memucrixai MP-ASI dini pada

bayinya sebanyak 34 responden (45,3%).

2. Usia Ibu
Tabel 2 _
Distribusi Frekuensi Usia Responden di Posyandu Melati V
Kel. Jatibening Bekasi
Usia Ibu F %
< 20 tahun 15 20,0
20-35 tahun 50 66,7
>35 tahun 10 13=3
Total 75 100.0

Berdasarkan tabel 5.2 di atas dapat diketahui bahwa dari 75 responden
terbanyak pada responden dengan usia 20-35 tahun sebanyak 50 responden (66,7%)
dan terkecil pada responden yang berusia > 35 tahun sebanyak 10 responden (13,3%).

3. Pendidikan
Tabel 3
Distribusi Frekuensi Pendidikan Responden di Posyandu Melati V Kel.
Jatibening Bekasi

Pendidikan F Yo

Rendah 40 53,3
Menengah 32 42.7

Tinggi 3 4,0
Total 75 100.0

Berdasarkan tabel .3 di atas dapat diketahui bahwa dari 75 responden
terbanyak pada responden dengan pendidikan rendah sebanyak 40 responden (53,3%)

dan terkectl pada responden dengan pendidikan tinggi sebanyak 3 responden (4,0%).

4. Paritas
Tabel 4
Distribusi Frekuensi Paritas Responden di Posyandu Melati V
Kcl. Jatibening Bekasi

Paritas F %
Primipara 21 28.0
Multipara 44 58.7
Grandemultipara 10 13.3

Total 75 100.0

Faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian Makanan Pendamping ASI (VP
ASI) dini pada bayi di Posyandu Melati V Kelurahan Jatibening Bekasi
* Royani Chairiyah, S.SiT, M.Kes*
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Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa dari 75 responden terbanyak
pada responden dengan paritas multipara sebanyak 44 responden (58,7%) dan terkecil
pada responden dengan paritas grandemultipara sebanyak 10 responden (13,3%).

S. Pengetahuan

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden di Posyandu Melati V Kel.
Jatibening Bekasi
Pengetahuan F %o
BRE 11 14,7
Cukup 24 32.0
Kurang 40 53,3
~ Total 75 100

Berdasarkan tabel 5.5 di atas dapat di ketahui bahwa dari 75 responden
terbanyak pada responden dengan pengetahuan kurang sebanyak 40 responden
(53,3%) dan terkecil pada responden dengan pengetahuan baik sebanyak 11 responden

(14,7%).

Analisis Bivariat
1. Usia Ibu
Tabel 6
Hubungan Antara Usia Ibu Dengan Pemberian MP-ASI Dini Pada Bayi
di Posyandu Melati V Kel. Jatibening Bekasi

Usia Ibu Pemberian MP-ASI Dini Total P. Value
Ya Tidak
F % F % F %
< 20 tahun 8 533 17 46,7 15 100
20-35 tahun 23 460 27 540 50 100 0,007
>35 tahun 10 100 O 0 10 100
Total 41 54,7 34 453 75 100

Berdasarkan Tabel 5.6 di atas dapat diketahui bahwa dari 15 responden yang berusia
<20 tahun terbanyak pada responden yang memberikan MP-ASI dini pada bayi sebanyak 8
responden (53,3%), dari 50 responden yang berusia 20-35 tahun terbanyak pada responden
yang tidak memberikan MP-ASI dini pada bayi sebanyak 27 responden (54%) dan dari 10
responden yang berusia =35 fabun seinuanya membenikan MP-AST dini pada bayi sebanyuk
10 responden (100%).

Hasil cross tabulasi antara variabel usia dengan pemberian MP-ASI dini pada bayi
dengan uji Chi-Square diperoleh nilai p. value 0,007 (p < 0,05) yang berarti Ho ditolak dan
Ha diterima artinya ada hubungan yang bermakna antara usia ibu dengan pernbermn MP-ASI

dini pada bayi

. m
~ Faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-
ASI) dini pada bayi di Posyandu Melati V Kelurahan Jatibening Bekasi
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2. Pendidikan
Tabel 7
Hubungan Antara Pendidikan Dengan remberian MP-ASI Dini Pada Dayi
di Posyandu Melati V Kel. Jatibening Bekasi

Pendidikan Pemberian MP-ASI Dini_ Total P, Value
T Ya | Tidak -
F % F % k%
Rendah 37 925 3 15 40 100
Menengah 4 125 28 81,5 32 100 0,000
Tinggi 0 0 3 100 3 100
Total a1 547 34 453 75 100

Berdasarkan Tabel 5.7 diatas dapat diketahui bahwa dari 40 responden dengan
berpendidikan rendah terbanyak pada responden yang memberikan MP-ASI dini pada bayi
sebanyak 37 responden (92,5%), dari 32 responden dengan pendidikan menengah terbanyak
pada responden yang tidak memberikan MP-ASI dini pada bayi sebanyak 28 responden
(R7.5%) dan dari 3 responden dengan pendidikan tinggi semuanya tidak memberikan MP-ASI
dini pada bayi sebanyak 3 responden (100%).

Hasil cross tabulasi antara variabel pendidikan dengan pemberian MP-ASI dini pada
bayi dengan uji Chi-Square diperoleh nilai p. value 0,000 (p < 0,05) yang berarti Ho ditolak
dan Ha diterima artinya ada hubungan yang bermakna antara pendidikan dengan pemberian
MP-ASI dini pada bayi.

3. Paritas
Tabel 8

Hubungan Antara Paritas Dengan Pemberian MP-ASI Dini Pada Bayi
di Posyandu Melati V Kel. Jatibening Bekasi

Paritas Pemberian MP-ASI Dini Total P. Value
Ya Tidak
F Yo F % F %
Primipara 17 81,0 4 190 21 100,0
Multipara 20 455 24 545 44 1000 0,016
Grandcmultipara 4 400 6 600 10 1000
—rotal 41 547 34 453 75 100,0

Berdasarkan Tabel 5.8 di atas dapat diketahui bahwa dari 21 responden dengan paritas
primipara terbanyak pada responden yang memberikan MP-ASI dini pada bayi sebanyak 17
responden (81,0%), dari 44 rcspm-ullcn dengan paritas multipara terbanyak pada rcspundcn
yang tidak memberikan MP-ASI d:mlpada bayi sebanyak 24 responden (54,5%), dan dari 10
responden dengan paritas grandemultipara terbanyak pada responden yang tidak memberikan
MP-ASI dini pada bayi scbanyak 6 responden (60%),

Hasil cross tabulasi antara Yarjabel paritas dengan pemberian MP-ASI dini pada bayi
dengan uji Chi-Square diperoleh nilai p. value 0,016 (p < 0,05) yang berarti Ho ditolak dan
Ha diterima artinya ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan pemberian
MP-AS! dini pada bayi.

W
Faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian Ma y ' .
ASI) dini pada bayi di Posyandu Melati V Kelurahan Jalli‘lj:::l: : ;:;n('l‘an]ping s
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4. Pengetahuan

Tabel 9
Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Pemberian MP-ASI Dini Pada Bayi di

¥r

Posyandu Melati V Kel, Jatibening Bekasi

Pengetahuan Pemberian MP-ASI Dini Total P. Value

Ya Tidak
R, BRI, e, e
Baik 0 0 1= 0005 11100
Cukup 5 208 19 792 24 100 - 0,000
Kurang 36 9%, 4 100 40 100
Total 41 547 34 453 75 100

Berdasarkan Tabel 5.9 di atas dapat diketahui bahwa dari 11 responden yang
berpengetahuan baik semuanya tidak memberikan MP-ASI dini pada bayi sebanyak 11
responden (100%), dari 24 responden yang berpengetahuan cukup terbanyak pada responden
yang tidak memberikan MP-ASI dini pada bayi sebanyak 19 responden (79,2%) dan dari 40
responden yang berpengetahuan kurang terbanyak pada responden yang memberikan MP-ASI
dini pada bayi sebanyak 36 responden (90%),

Hasil cross tabulasi antara variabel pengetahuan dengan pemberian MP-ASI dini pada
bayi dengan uji Chi-Square diperoleh nilai p. value 0,000 (p <0,05) yang berarti Ho ditolak
dan Ha diterima artinya ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan pemberian
MP-ASI dini pada bayi.

PEMBAHASAN
Pemberian MP-ASI dini pada bayi di Posyandu Melati V Kel. Jatibening Bekasi

Dari hasil penelitian diatas dapat di ketahui bahwa dapat di ketahui bahwa dari 75
responden terbanyak pada responden yang memberikan MP-ASI dini pada bayinya sebanyak
41 responden (54.7%) dan terkecil pada responden yang tidak memberikan MP-ASI dini pada
bayinya sebanyak 34 responden {(45,3%). :

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori Krisnatuti, 2012 yang mengatakan bahwa
makanan pendamping ASI adalah makanan tambahan yang diberikan pada bayi setelah
berusia 6 bulan sampai bayi berusia 24 bulan. Makanan pendamping ASI bukan untuk
menggantikan ASI, melainkan hanya untuk melengkapi ASI dalam hal ini makanan
pendamping ASI berbeda dengan makanan sapihan karena makanan sapihan di berikan ketika
bayi lagi mengkonsumsi ASI _

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yunatan
Kristianto, (2013) di Kediri yang mengatakan bahwa terbanyak pada responden yang
memberikan MP-ASI dini pada bayinya. _

Menurut pendapat peneliti di Posyandu Melati V Kel Jatibening Bekasi terbanyak pada
responden yang memberikan MP-ASI dini pada bayinya, hal ini dikarenakan kurangnya
pengetahuan ibu tentang manfaat pemberian ASI eksklusif pada bayinya sampai dengan umur
6 bulan dan kurangnya informasi yang didapat oleh responden tentang pemberian MP-ASI
- pada bayi > 6 bulan serta budaya daerah yang kadang kala memberikan MP-ASI sebelum
_waktunya. Selain itu hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu tentang pemberian
MP-AST > 6 bulan perlu ditingkatkan sesuai dengan rekomendasi yang disampaikan oleh

- WHO dan UNICEF tahun 2005 usia bayi yang dianjurkan untuk diberi MP-ASI adalah usia 6
. bulan. Maka disarankan kepada petugas kesehatan khususnya bidan desa untuk memberikan
- penyuluhan kepada ibu-ibu pada saat diadakan posyandu tentang pemberian MP-ASI yang

e Fakto,r-_fa_ktor yang berhubungan dengan pemberian Makanan Pendam ping ASI (MP-
~ ASI) dini pada bayi di Posyandu Melati V Kelurahan Jatibening Bekasi
* Royani Chairiyah, S.SiT, M.Kes* : ; Page 7
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a bayinya sehat dan terhindar dari risiko karena pemberian

tepat untuk buah hatinya supay
MP-ASI dini. T
v . nATY_A i a pavi
Hubungan usia ibu dengan pemberian MI-ASI diii paaa ba) .
" Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa ,ffg? cl[ 5 {esgg:%zf; iyzgga?;f;}f'g reig;ﬁg:::

nk i - ini
terbanyak pada responden yang memberikan MP: pyak pala responden yang tidak

i i ban
(53,3%), dari 50 responden yang berusia 20-35 tahun ter .
membeorikan MP-ASI dini pada bayi sebanyak 27 responden (54%) dan dari 10 responden

vang berusia >35 tahun semuanya memberikan MP-ASI dini pada bayi sebanyak 10

responden (100%). ) v g .
N Has(il cros)s tabulasi antara variabel usia dengan pemberian MP-ASI dini pada bayi
dengan uji Chi-Square diperoleh nilai p. value 0,007 (p < 0,05) yang berarti Ho ditolak dan
Ha diterima artinya ada hubungan yang bermakna antara usia ibu dengan pemberian MP-AS]
dini pada bayi.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Notoatmodjo, 2014 yang mengatakan b‘?h“'a
usia ibu mempengaruhi bagaimana seorang ibu mengambil keputusan dan memelihara
kesehatan dirinya dan keluarga, semakin bertambah umur maka pengalaman dan pengetahuan

seseorang semakin bertambah
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yunatan
Kristianto (2013) di Kcdini yang mongatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara

usia ibu dengan pemberian MP-ASI dini pada bayi dengan nilai p vafue 0,001
Menurut pendapat peneliti di Posyandu Melati V terbanyak pada responden yang

berusia 20-35 tahun yang tidak memberikan MP-ASI dini pada bayinya, hal ini dikarenakan
Ibu dengan usia 20-35 tahun sudah memiliki pengetahuan dan pengealaman dalam pemberian
MP-ASI pada bayi dan selain itu ibu ingin melihat anaknya kelak menijadi anak vang sehat.
maka ibu selalu berusaha mencari yang terbaik untuk pertumbuhan dan perkembangan
bayinya. Selain itu juga ibu yang berusia 20-35 tahun sudah mendapatkan informasi dan
sudah memiliki pengetahuan tentang pemberian MP-ASI dini pada bayi.

Bagi responden yang berusia < 20 tahun terbanyak pada responden yang memberikan
MP-ASI dini pada bayinya, hal ini dikarenakan responden belum memiliki pengetahuan
tentang pemberian MP-ASI pada bayi yang tepat yaitu setelah 6 bulan dan mereka tidak
mengetahui dampak dari pemberian MP-ASI dini pada bayi. Bagi responden yang berusia >
35 tahun terbanyak pada responden yang memberikan MP-ASI dini pada bayinya, hal ini
dikarenakan responden yang berusia > 35 tahun belum memiliki pengetahuan tentang
pemberian MP-ASI yang tepat dan mempunyai pengetahuan yang salah terhadap MP-ASI
dini pada bayi. Responden yang berusia >35 tahun juga sudah memiliki pengalaman dari
anaknya yang terdahulu dalam pemberian MP-ASI dini keadaan anaknya sehat-sehat saja,
maka ibu juga memberikan MP-ASI dini pada anak yang berikutnya, Maka disarankan
kepada bidan melalui kader-kadernya untuk sering mengadakan penyuluhan terhadap ibu-ibu
yang mempunyai bayi usia 0-12 bulan terutama ibu yang berusia < 20 tahun dan > 35 tahun
tentang pemberian MP-ASI yang tepat.

Hubungan pendidikan dengan pemberian MP-ASI dini pada bayi
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 40 responden dengan berpendidikan

rendah terbanyak pada responden yang memberikan MP-ASI dini pada bayi sebanyak 37
responden (92,5%), dari 32 responden dengan pendidikan menengah terbanyak pada
responden yang tidak memberikan MP-ASI dini pada bayi sebanyak 28 responden (87,5%)
dan dari 3 responden dengan pendidikan tinggi semuanya tidak memberikan MP-ASI dini
pada bayi sebanyak 3 responden (100%).

Hasil cross tabulasi antara variabel pendidikan dengan pemberian MP-ASI dini pada
bayi dengan uji Chi-Square diperoleh nilai p. value 0,000 (p < 0,05) yang berarti Ho ditolak

Faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-
ASI) dini pada bayi di Posyandu Melati V Kelurahan Jatibening Bekasi

* Royani Chairiyah, S.SiT, M.Kes* Page 8
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dan Ha diterima artinya : idi i
MP-ASI dini pads bay}i,ja ada hubungan yang bermakna antara pendidikan dengan pemberian

H_as:] penelitian ini sesuai dengan teori Pemanda, 2012 yang mengatakan bahwa Ibu
dcng_aii tmgkat_ peididikan yang lebih rendal cenderuing memberikan susu botol lebili dini
daf‘ ibu yang tidak mempunyai pendidikan formal lebih banyak memberikan susu botol pada
usia 2 minggu dibanding ibu tanpa pendidikan formal.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fischa
Elly (2013) di Klaten yang mengatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara tingkat
nendidikan dengan nemberian MP-ASI dini nada bayi 0-12 bulan.dengan nilai p value 0,000

M?Ilm'ul pendapal peneliti di Posyandu Melati V (erbanyak pada responden yang
berpendidikan rendah dengan memberikan MP-ASI dini pada bayi, hal ini dikarenakan
dengan latar belakang pendidikan ibu yang rendah akan sulit untuk menerima informasi-
lnfOI'ma_S! baru tentang pemberian MP-ASI pada bayi sehingga pengetahuan ibu tentang
pemberian MP-AS] yang tepat kurang dipahami. Bagi responden yang berpendidikan
mencngah terbanyak vang tidak memberikan MP-ASI dini pada bayinya, hal ini dikarcnakan
ibu dengan pendidikan menengah sudah memiliki pengetahuan tentang pemberian MP-ASI
yang tepat pada bayi yaitu lebih dari 6 bulan. Karena mereka juga tahu dampak yang akan
tf:rjaqi pada bayi apa bila bayi diberikan MP-ASI dini. Bagi responden yang berpendidikan
tinggi semuanya tidak memberikan MP-ASI dini pada bayi, hal ini dikarenakan responden
dcngan pendidikan tinggd sudah banyak pengetahuan dan pengalamannya tontang pomberian
MP-ASI. Makin tinggi tingkat pendidikan sescorang maka makin mudah baginya untuk
menerima informasi sehingga makin banyak pengetahuan yang dimiliki. Sebaliknya
pendidikan yang kurang akan menghambat perkembangan seseorang terhadap nilai-nilai yang
diperlukan. Maka disarankan kepada petugas kesehatan khususnya bidan yang ada diwilayah
tersebut untuk sesering mungkin memberikan penyuluhan di tempat-tempat pengajian,
posyandu dan arisan ibu-ibu di RT dengan bahasa yang sederhana yang bisa dimengerti oleh
ibu-ibu yang berpendidikan rendah sehingga pengetahuan ibu semakin bertambah.

Hubungan paritas dengan pemberian MP-ASI dini pada bayi

Dan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa dari 21 responden dengan paritas
prumipara terbanyak pada responden yang membenkan MP-AS! dini pada bay: sebanyak 17
responden (81,0%), dari 44 responden dengan paritas multipara terbanyak pada responden
yang tidak memberikan MP-ASI dini pada bayi sebanyak 24 responden (54,5%), dan dari 10
responden dengan paritas grandemultipara terbanyak pada responden yang tidak memberikan
MP-ASI dini pada bayi sebanyak 6 responden (60%).

Hasil cross tabulasi antara variabel paritas dengan pemberian MP-ASI dini pada bayi
dengan uji Chi-Square diperoleh nilai p. value 0,016 (p < 0,05) yang berarti Ho ditolak dan
Ha diterima artinya ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan pemberian
MP-ASI dini pada bayi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Notoatmodjo (2014) yang mengatakan bahwa
paritas sangat mempengaruhi pengetahuan ibu tentang pemberian MP ASI pada bayi 0-6
karcna jika ibu yang bclum mempunyai anak dibandingkan dengan ibu yang sudah
mempunyai anak maka pengetahuannya tentang pemberian MP ASI akan kurang dengan ibu
yang sudah memiliki anak sebab ibu yang sudah memiliki anak sebelumnya telah mengetahui
manfaat dari pemberian MP ASI dan penting untuk pemenuhan gizi seimbang untuk anak
mereka sedangkan ibu yang belum memiliki anak belom ada pengalaman dan belum
mengetahui manfaat dari pemberian MP ASI yang tepat waktu,

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Meike Ibrahim (2014) di
Gorontalo Utara yang mengatakan bahwa hasil uji statistik menunjukkan nilai p value 0,208,
dimana nilai p > 0,05 dengan taraf signifikan a=5% maka Ho diterima. Secara statistik dapat

e e ]

Faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-
ASI) dini pada bayi di Posyandu Melati V Kelurahan Jatibening Bekasi
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yang permakna antara paritas deng,,

" n
diinterpretasikan bahwa tidak terdapat hubunga

mberian MP-ASI dini. : . v scbagian besar responden deng,
P et pendapat penliti di Posands MC “oga bayi, hal i Gikaren
paritas multipara dan tidak rncmbcn!(an MP_-t \ang pemberian MP-ASI yang tepat e
responden sudah banyak mendapatkan 1qformasn en Jrmpiiin ety st
bayinya dan mereka juga belajar dan pe‘ngalama" dengan paritas primipara sebagi
pemberian MP-ASI yang tepat waktu. Bag! responden eng?, vinva, hal ini dikaren %:an
Sebagion: bresr neponden sl o MEsAR O pada 'l?l-ci .seilingga mereka t? ?n
kurangnya pengetahuan dan pengalaman yang mere‘ka 'i:"' ada bayi terlalu dini Bd"k.
mengetahui risiko yang akan terjadi apa bila MP-_ASI diberil d&:}l{ p R xin o d-ag-l
responden dengan paritas grandemultipara sebagian besar tidax m il ini,
hal ini dikarenakan responden sudah banyak pengal-aman dan Pefllga , yall( tentang
pemberian MP-ASI yang baik bagi bayinya. Maka disarankan kepada petugas kesehatan
kKhususnya bidan untuk memberikan penyuluhan xhususnya terhadap ibu-ibu  primipara

tentang pemberian MP-ASI yang tepat (>6 bulan) supaya bayi tumbuh dengan sehat.

Hubungan pengetahuan dengan pemberian MP-ASI dini pada bayi

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa dari 11 responden yang
borpengotahuan baik somuanya tidak momberikan MP-ASI dini pada bayi scbanyak |
responden (100%), dari 24 responden yang berpengetahuan cukup terbanyak pada responden
yang tidak memberikan MP-ASI dini pada bayi sebanyak 19 responden (79,2%) dan dari 40
responden yang berpengetahuan kurang terbanyak pada responden yang memberikan MP-ASI
dini pada bayi sebanyak 36 responden (90%).

Hasil cross tabulasi antara variabel pengetahuan dengan pemberian MP-ASI dini pada
bayi dengan uji Chi-Square diperoleh nilai p. value 0,000 (p < 0,05) yang berarti Ho ditolak
dan Ha diterima artinya ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan pemberian
MP-ASI dini pada bayi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Notoatmodjo (2014) yang mengatakan bahwa
pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu yang terjadi setelah seseorang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melaiui panca indra manusia
yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba sebagian besar pengetahuan
manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain
yang sangat pentin g untuk terbentuknya tindakan seseorang (Overt Behavior)

o Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yunatan
Kristianto, (2013) di kedini yang mengatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dengan pemberian MP-AS dini pada bayi dengan nilai )4 varh:z 0,020

Menurut pendapat peneliti di Posyandu Melati Vv terbanyak aZia i.bu dengan
pengetahuan kurang yang memberikan MP-ASI dini, hal ini dikarenzkan kurangnya
informasi yang ibu terima sehingga ibu kurang mengerti efek _pp : g
ASI diberikan sebelum umur 6 bulas i - ek yang akan terjadi apa bila S

: . 1. Bapi responden yanp ber ]

, 3 : , pengetahuan cukup yaos
tidak memberikan MP-ASI dini pada bayinya, hal inj dikar dah
mendapatkan informasi tentang pemberian MP-AS] ki ehqaknn responden S'udar
dari dampak dalam pemberian MP-ASI yang terlaly dir?i E)e ingga anaknya terhin

berpengetahuan baik yang tidak memberikan MP-AS] din; d. an bagi re‘spor.lden yang
responden sudah banyak mendapatkan informasi tentan ha h::: baylnya, hal ini dikarenakan
sudah mendapatkan banyak informasi tentang damp akg cli]er'“ rian MP-ASI yang tepat dan
bayi. Hal ini mengandung makna bahwa untuk meni"gkatkan pen}benan MP-ASI dini pad2
6 bulan, maka frekuensi keterpaparan ibu terhadap media v per'!l&}ku pemberian MP-AS! ;i
ini yang berwenang dengan program MP-ASI di Dipas erl‘lu ditingkatkan lagi. Dalam ha
lebih meningkatkan frekuensi dan kualitas programn esehatan Kabupaten Bekasi perlu

ya melalui berbagai metode, di antarany?

Pemberian Makan
an Pend ing ASI (MP-
Kelurahan Jatibening Bek:'s[;pmg 0

Faktor-faktor yang berhubungan dengan
ASI) dini pada bayi di Posyandu Melati V
* Royani Chairiyah, S.SiT, M.Kes*
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sepertl meningkatkan pembuntan leaflef yang, memuat informnsi yang lenghap fentang
pentingnya pemberian MP-ASI > 6 bulan, Tingkat keseringan mendapatkan informasi akan
mcnum!mlknn pengetahuan selurul masyarakat, Meningkatnya pengetahuan akan membentuk
PRIREDAL. yang Puhili!‘ dalam i sencordng Untik II|II‘t“hali"i.lf'}kiill agar media - dapit
mcmhcpkml informasi yang baik, positif, dan dapat memberikan motivasi pada ibu dalam
Dcmhcr!nn MP-ASI > 6 bulan schingea dapat tercipta generasi-generasi yang schat dan
berkualitas ¥ \

Kesimpnlan

Dan llilbi! pt;m:liliml lentang laktor-fuktor yang berhubungan dengan pemberian MP-ASI dini
pada !‘lil)'l.dl Posyandu Melati V Kel. Jatibening Bekasi, dapat disimpulkan scbagai berikut
:D:stanm frekuensi pemberian MP-ASI dini pada bayi terbanyak pada responden yang
memberikan MP-ASI dini pada bayinya sebanyak 41 responden (54,7%).Ada hubungan
~antara usia ibu dengan pemberian MP-ASI dini pada bayi dengan nilai p value 0,007,Ada
huhunpan antara pendidikan dengan pemberian MP-ASI dini pada bayi dengan nilai p value
0,000.Ada hubungan antara paritas dengan pemberian MP-ASI dini pada bayi dengan nilai p
value 0,016, Ada hubungan antara pengetahuan dengan pemberian MP-ASI dini pada bayi
dengan nilai p value 0,000,

Saran

Perlu peningkatan frekuensi penyuluban tentang pemberian MP-ASI > 6 bulan pada
masyarakat oleh pihak Dinas Keschatan Kota Bekasi dan jajarannya dengan melibatkan
scmua komponen yang ada, mengingat pemberian MP-ASI tersebut didominasi oleh
kebiasaan-kebiasaan perilaku ibu yang sudah mengakar secara turun temurun, Perlu
pemberian informasi yang baik, jelas, dan berkesinambungan oleh pihak media masa tentang
pembenian MP-ASI > 6 bulan pada masyarakat,

Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat berguna sebagai bahan acuan
pada penclitian sclanjutnya dimasa yang akan datang, dan bagi rckan-rekan mahasiswa
lainnya untuk lebih meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam bidang penelitian,
Diharapkan peneliti berikutnya dapat meneliti lebih Janjut tentang pemberian MP-AS] dini
dengan mengunakan vanabel sepertt minat dan motivast 1bu balita dalam memberikan
makanan pendamping ASI pada bayi usia 6-12 bulan dengan menggunakan metode penelitian
yang lain. :

Diharapkan kepada ibu yang memiliki bayi < 6 bulan supaya tetap memberikan ASI
saja tanpa tambahan makanan lain selain ASI supaya bayi tetap schat dan kalau mau
memberikan makanan tambahan diharapkan untuk menunggu sampai bayi berumur 6 bulan.
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